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ABSTRAK 

 

 

Nama : Mitha Agustiana 
 

NIM : 2015110238 
 

Program Studi  : Sastra Jepang 
 
 
 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian terhadap kesenian 

tradisional boneka Jepang ( Bunraku ) dengan wayang golek Indonesia. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan persamaan dari kedua kesenian 

tersebut. Data yang digunakan dari buku traditional theater of Japan, kesusastraan 

Jepang, wayang golek Sunda (kajian estetika rupa tokoh golek, beberapa jurnal 

mengenai wayang golek, serta beberapa website Jepang mengenai bunraku dan 

website  Indonesia  mengenai  wayang  golek.  Metode  yang  digunakan  adalah 

metode deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah bunraku dan wayang 

golek merupakan kesenian tradisional yang terbuat dari kayu kedua kesenian ini 

memiliki persamaan yaitu pertunjukan boneka kayu yang digerakkan oleh dalang, 

diiringi  oleh  penyanyi  dan  pemain  musik  dalam  pertunjukannya,  dan 

membawakan kisah tentang kerajaan dan kepahlawanan. Perbedaannya yaitu 

bunraku  menggerakan  boneka  dengan  3  orang,  wayang  golek  hanya  seorang 

dalang untuk mengggerakan wayang. Jumlah pemain musik wayang golek lebih 

banyak dibanding bunraku. Penonton wayang golek dapat berinteraksi dengan 

pemain pertunjukan, sedangkan bunraku tidak. 
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概要 
 

 
 
 
 

氏名 ：ミタ  アグスチィアナ 

学生番号 ：２０１５１１０２３８ 

文学部 ：日本文学 

題名 ：日本の伝統的な人形劇「文楽」とインドネシアの人形劇の 

比較 

 
 

この研究では、著者はインドネシアの伝統的なワヤンゴッレク劇場と日本の人形劇 

「文楽」の研究を行った。この研究の目的は二つの芸術の違いと類似点を知ることで 

ある。使用されるデターは日本の伝統劇の本と、日本文学の本と、ワヤンゴレックスン 

ダの本「ゴレックの美的外観の研究」と、ワヤンゴレックに関するいくつかの日本のジャナ 

ルと、および文楽に関するいくつかの日本のウエブサイトからワヤンゴレックショーに関す 

るインドネシアのウイブサイトである。使用される方法は記述的な定性的方法である。 

この研究の結果は文楽であり、ワヤンゴレックは木から作られた伝統的な芸術である。 

二つの芸術には共通点がある。そは、人形遣いが動かす木製の人形劇で、ショーには 

歌手や音楽家が同行し、王国と英雄の物語を伝えることである。違いは、文楽人形 

は三人の人形遣いによって動かされるのに対して、ワヤンゴレックは一人の人形遣いに 

よって動かされることである。もう一つの違いは、ワヤンゴレックは文楽のより音楽家が 

多いことである。また、ワヤンゴレックの観客は人形遣いと対話できることが、文楽はそ 

うではない。 
 
 
 

キーワード：文楽、ワヤンゴレック、違い、類似点、伝統芸術 
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